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ABSTRAK 
 

Gerhana bulan merupakan fenomena unik yangmana pada zaman dahulu 
fenomena alam ini ditakuti oleh masyarakat. Bahkan pada zaman Rasulullah 
fenomena gerhana diyakini masyarakat sebagai suatu pertanda akan lahir atau 
meninggalnya seseorang. Berbeda dengan zaman sekarang, fenomena unik ini 
dijadikan ajang observasi dan kajian ilmiah masyarakat, akan tetapi sangat sedikit 
yang melakukannya, karena tidak banyak orang yang mengetahui perhitungan 
tentang gerhana, sehingga tidak tahu kapan gerhana itu terjadi. 

Untuk mengetahui kapan gerhana bulan ini terjadi, ulama menggolongkan 
atas hisab ‘urfi (istilahi) dan hisab haqiqi (haqiqi bi al-taqrib, haqiqi bi al-tahqiq 
dan kontemporer). Ilmu hisab tersebut ada yang tertuang dalam bentuk buku, 
software dan kitab. Salah satu ilmu hisab yang tertuang dalam kitab adalah kitab 
al-Khulashah al-Wafiyyah yang tergolong hisab haqiqi bi al-tahqiq. Meskipun 
tergolong kitab haqiqi bi al-tahqiq, semua bentuk hisab dimunculkan dalam kitab 
al-khulashah al-wafiyyah, mulai dari hisab 'urfi, hisab haqiqi bi al-taqrib dan 
hisab haqiqi bi al-tahqiq. Dalam menghitung terjadinya gerhana bulan, kitab ini 
ada yang datanya diambil dari data logaritma. Kitab yang dibuat pada tahun 1930-
an ini sampai sekarang masih digunakan, bahkan menjadi bahan rujukan 
dibeberapa lembaga keilmuan falak. Berangkat dari sinilah penulis mencoba 
menelaah bagaimanakah metode yang digunakan oleh kitab al-Khulashah al-
Wafiyyah dan ephemeris serta bagaimana dasar hukum hisab gerhana bulan yang 
digunakan kitab al-Khulashah al-Wafiyyah dan ephemeris. 

Untuk mempermudah penyelesaian skripsi ini, penulis menggunakan 
metode Library research (penelitian kepustakaan). Sumber data primernya 
yaitu data yang diperoleh dari kitab al-Khulashah al-Wafiyyah, sedangkan data 
sekundernya adalah seluruh dokumen, buku-buku dan juga hasil wawancara yang 
berkaitan dengan obyek penelitian. Data-data tersebut dianalisis dengan cara 
pendekatan Kualitatif yaitu berupa metode content analisis atau analisis isi. Selain 
itu penulis juga menggunakan analisis komparatif, dalam hal ini akan penulis 
komparasikan hisab kitab al-Khulashah al-Wafiyyah dengan hisab kontemporer. 

Menurut penulis, metode hisab kitab al-Khulashah al-Wafiyyah jika 
dibandingkan dengan hisab kontemporer, maka hasilnya masih di bawah hisab 
kontemporer, karena data-data yang di gunakan hisab kontemporer lebih valid dan 
lebih akurat, dan dalam pengambilan datanyapun sudah menggunakan tabel yang 
sudah diprogram dalam komputer. Metode dan data yang berbeda menyebabkan 
adanya hasil yang berbeda pula. Bahkan seorang hasib yang melakukan 
perhitungan manual akan menghasilkan perhitungan yang berbeda dengan hasib 
lainnya yang menghitung secara manual juga. Selain itu dalam setiap hisab 
tentunya terdapat kelemahan-kelemahan dan kelebihan-kelebihan yang dimiliki. 
Dan dasar yang digunakan adalah hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah yang 
menjelaskan bahwa gerhana terjadi bukan karena kematian atau hidupnya 
seseorang. Karena gerhana merupakan salah satu tanda keEsaan Allah yang 
diperlihatkan pada ummat manusia. 

 
Kata kunci : Hisab, Gerhana Bulan,  Kitab al-Khulashah al-Wafiyyah-ephemeris 
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, 

matahari dan bulan. janganlah bersujud kapada matahari dan jangan 

pula kepada bulan, tetapi bersujudlah kepada Allah yang 

Menciptakannya, jika kamu hanya menyembah kapada-Nya”.1 

(QS. Fushshilat: 37) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
1 Departemen Agama RI,  Al-Qur'an dan Terjemahannya, Bandung: Syaamil Cipta 

Media, 2005, hlm 480. 
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